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ABSTRAK  
Sistem pencernaan pada burayak belum terbentuk secara sempurna, sehingga 

pemanfaatan akan pakan masih sangat rendah atau kurang, maka perlu adanya penelitian 
mengenai penggunaan glukosa dan multi asam amino untuk mempercepat pertumbuhan 
dan percepatan molting lobster ait tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pertumbuhan dan percepatan molting larva lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) 
melalui penambahan glukosa dan multi asam amino terlarut, serta menentukan dosis 
optimum yang dapat mendukung pertumbuhan larva secara maksimal. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2025 selama 45 hari di Green House 3 Budidaya 
Perairan, Universitas Muhammadiyah Parepare, Kota Parepare, Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 jenis 
perlakuan selanjutnya disebut A, B, C dan D kemudian tiap perlakuan diulang sebanyak 3 
kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang mutlak dan percepatan 
molting larva lobster air tawar dengan nilai tertinggi dihasilkan pada perlakuan A dengan 
dosis Glukosa 100 ppm + Asam Amino 250 ppm dan nilai pertumbuhan berat mutlak 
tertinggi diperoleh pada perlakuan C dengan dosis Glukosa 200 ppm + Asam Amino 150 
ppm.  
 
 
Kata Kunci : Lobster, Pertumbuhan, Glukosa dan Asam amino 

ABSTRACT 
The digestive system of larvae has not yet developed completely, resulting in a very 

low or limited utilization of feed. Therefore, it is necessary to conduct research on the use of 
glucose and multi-amino acids to enhance growth and accelerate molting in freshwater 
crayfish (Cherax quadricarinatus). This study aimed to evaluate the growth and molting 
acceleration of freshwater crayfish larvae (Cherax quadricarinatus) through the 
supplementation of glucose and dissolved multi–amino acids, as well as to determine the 
optimum dosage that can support maximum larval growth. The research was conducted from 
May to July 2025 for 45 days at Green House 3, Aquaculture Department, Universitas 
Muhammadiyah Parepare, Parepare City, South Sulawesi. A Completely Randomized Design 
(CRD) was applied with four treatments, namely A, B, C, and D, each replicated three times. 
The results showed that the highest absolute length growth and molting acceleration of 
freshwater crayfish larvae were obtained in treatment A (Glucose 100 ppm + Amino Acids 
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250 ppm), while the highest absolute weight growth was found in treatment C (Glucose 200 
ppm + Amino Acids 150 ppm). 
KEYWORDS: Freshwater crayfish, growth, molting, glucose, amino acids 

 
PENDAHULUAN  
 Kehadiran lobster air tawar di tanah air tergolong relatif baru, terutama 
untuk jenis Cherax quadricarinatus, yang dikenal secara umum sebagai red claw. 
Jenis lobster ini merupakan komoditas yang dibawa dari Australia. (Patoka et al. 
2018). Pertambahan produksi lobster air tawar sejalan dengan bertambahnya 
permintaan pasar, sehingga budidaya lobster menjadi suatu kebutuhan. 
Keberhasilan budidaya sangat bergantung pada beberapa faktor utama, termasuk 
kondisi lingkungan, kualitas air, dan pakan. Dari ketiganya, pakan menjadi aspek 
yang krusial, terutama kandungan proteinnya, untuk mendukung pertumbuhan 
lobster secara maksimal. (Putri, 2019).  
 Sistem pencernaan pada burayak belum terbentuk secara sempurna 
sehingga pemanfaatan akan pakan masih sangat rendah atau kurang. Kurangnya 
asupan zat gizi berpotensi menyebabkan malnutrisi maupun stres gizi, yang 
berdampak pada terhambatnya pertumbuhan dan performa burayak karena 
kebutuhan energi tidak terpenuhi. Fase kritis dari pemeliharaan burayak adalah 
pada fase dimana kuning telur dari burayak telah habis dan mulai membutuhkan 
asupan nutrisi dari luar (Syahrul 2024). Perlu adanya pemberian nutrien seperti 
glukosa dan multi asam amino yang secara langsung berfungsi sebagai penyedia 
energi. 
 Glukosa adalah monosakarida yang termasuk dalam kelompok karbohidrat 
dan berperan penting bagi hampir semua organisme sebagai sumber energi utama. 
Pemberian glukosa sebagai tambahan nutrisi bermanfaat karena dapat langsung 
diserap tanpa dicerna melalui mekanisme difusi (Syahrul 2024). Asam amino 
adalah unit penyusun utama yang membentuk struktur protein yang diperlukan 
secara berkesinambungan, baik dalam proses pembentukan jaringan baru dalam 
proses pertumbuhan dan reproduksi maupun untuk menggantikan protein yang 
terpakai atau berkurang pada pemeliharaan tubuh (Mutmainnah et al. 2024). 
Peningkatan enzim pencernaan melalui glukosa dan asam amino, disertai dengan 
bertambahnya tingkat luas permukaan penyerapan di saluran pencernaan, dapat 
meningkatkan kecepatan pemanfaatan kedua nutrien ini oleh ikan, sehingga 
mendukung tingkat pertumbuhan ikan gurami. (Sari, 2018). 

 Pertumbuhan pada krustasea ditandai dengan peningkatan ujuran panjang 
dan berat tubuh yang berlangsung dengan interval tertentu setelah proses molting. 
(Pratiwi et al.,2016), Namun belum ditemukan penelitian terkait penggunaan 
glukosa dan multi asam amino pada larva lobster air tawar. Maka dari itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan glukosa dan multi asam 
amino untuk mempercepat pertumbuhan dan percepatan molting lobster ait tawar.  
 

Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini dilaksanakan dari Mei hingga Juli 2025 selama 45 hari di 

Green House 3 Budidaya Perairan, Universitas Muhammadiyah Parepare, Kota 
Parepare, Sulawesi Selatan. 
 
Bahan Penelitian 

Hewan uji yang digunakan yaitu burayak lobster air tawar (Cherax 
quadricarinatus) stadia postlarva berumur 1 bulan sebanyak 180 ekor, diperoleh 
dari hasil penetasan induk di Green House 2 Universitas Muhammadiyah 
Parepare. 
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Rancangan penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), terdiri dari 4 perlakuan dengan kombinasi glukosa dan asam amino dengan 
dosis berbeda dengan masing-masing 3 ulangan. Adapun dosis ya g diberikan 

pada penelitian ini ialah sebagai berikut (gambar 3). 
Perlakuan A : glukosa (100 ppm) + asam amino (250 ppm) 
Perlakuan B : glukosa (150 ppm) + asam amino (200 ppm) 
Perlakuan C : glukosa (200 ppm) + asam amino (150 ppm) 
Perlakuan D : glukosa (250 ppm) + asam amino (100 ppm) 
 
Prosedur Kerja 
 Pemeliharaan dilakukan dalam baskom dengan volume 25 L air sebanyak 
12 buah dan masing-masing wadah diisi air sebanyak 15 L dengan kepadatan 15 
ekor/wadah. Pengaplikasian Glukosa dan asam amino dicampurkan (dilarutkan) 
sesuai dengan dosis perlakuan kemudian dituangkan pada wadah pemeliharaan. 
Pemberian glukosa dan asam amino dilakukan setiap 2 hari sekali pada pagi hari. 
Pakan yang digunakan yaitu pakan buatan berupa pelet FL 3M. Pemberian pakan 
dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan hitungan dosis 3% dari 
bobot tubuh lobster. Pengukuran kualitas air seperti suhu menggunakan 
termometer dan pH meter dilakukan setiap pagi dan sore hari untuk mengontrol 
kesesuaian terhadap lingkungan lobster serta melakukan pergantian air sebanyak 
3 kali sehari pada pagi hari untuk mengurangi stress pada larva lobster air tawar.  

 
Analisis data 
 Untuk mengidentifikasi perubahan signifikan antar perlakuan, data yang 
dikumpulkan untuk penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan ANOVA. Uji 
Tukey W digunakan untuk pengujian tambahan jika hasilnya menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 Hasil pengamatan pertumbuhan panjang mutlak lobster air tawar dengan 
pemberian kombinasi glukosa dan asam amino dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Lobster Air Tawar       

Perlakuan Rata-rata 

A : Glukosa 100 ppm + A. Amino 250 ppm 
 

1,4 

B : Glukosa 150 ppm + A. Amino 200 ppm 
 

1,1 

C : Glukosa 200 ppm + A. Amino 150 ppm 
 

1,3 

D : Glukosa 250 ppm + A. Amino 100 ppm 
 

1,2 

  
 Asam amino yang diberikan dalam konsentrasi tinggi menyediakan substrat 
yang cukup untuk sintesis protein, yang sangat penting dalam proses 
pertumbuhan, pembentukan jaringan tubuh baru, dan regenerasi sel, asam amino 
juga berperan dalam merangsang sekresi hormon pertumbuhan, yang berkaitan 
langsung dengan pertumbuhan panjang (Rachmawati et al., 2020). 

 Sementara itu, glukosa yang diberikan dalam jumlah rendah berfungsi 
sebagai sumber energi utama untuk mendukung aktivitas metabolisme tanpa 
menyebabkan penumpukan zat organik berlebih dalam media. Energi yang cukup 
memungkinkan lobster memanfaatkan asam amino secara optimal untuk proses 
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biosintetik, sehingga efisiensi pertumbuhan meningkat. Dengan demikian, 
keseimbangan antara ketersediaan energi dan nutrien protein pada perlakuan A 
(1,4 cm) menjadi faktor utama yang mendukung pertumbuhan paling tinggi. 
B. Pertumbuhan Berat Mutlak. 

 Hasil pengamatan pertumbuhan berat mutlak lobster air tawar dengan 
pemberian kombinasi glukosa dan asam amino dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Lobster Air Tawar    

Perlakuan Rata-rata 

A : Glukosa 100 ppm + A. Amino 250 ppm 
 

1,6 

B : Glukosa 150 ppm + A. Amino 200 ppm 
 

1,3 

C : Glukosa 200 ppm + A. Amino 150 ppm 
 

1,8 

D : Glukosa 250 ppm + A. Amino 100 ppm 
 

1,4 

 

 Pada hasil tertinggi pada perlakuan C (1,8 g) dengan dosis glukosa yang 
tinggi memberikan pasokan energi berlimpah, yang berperan penting dalam 
mendukung penumpukan cadangan energi dalam bentuk glikogen dan lemak 
tubuh, sehingga mendorong peningkatan bobot. Meskipun kadar asam amino lebih 
rendah dibanding perlakuan A, energi berlebih dari glukosa memungkinkan lobster 
menambah bobot tubuh secara cepat, meskipun tidak selalu seiring dengan 
pertambahan panjang tubuh. Dalam konteks ini, pertambahan berat tubuh bisa 
terjadi karena retensi air, akumulasi zat energi seperti lipid, atau pembesaran 
jaringan non-struktural yang tidak selalu disertai pertumbuhan panjang (Zhang et 
al., 2020). Ini mengindikasikan bahwa glukosa tinggi cenderung mendorong 
pertambahan bobot, selama masih berada dalam batas toleransi dan tidak 
mengganggu kualitas air media. 
 Supartini dkk. (2020) dan Handayani et al. (2018), yang menyatakan bahwa 
penambahan asam amino cenderung meningkatkan pertumbuhan panjang melalui 
peran struktural, sedangkan glukosa meningkatkan bobot melalui sintesis jaringan 
lunak. Secara umum, data ini menunjukkan bahwa rasio optimal antara glukosa 
dan asam amino sangat memengaruhi arah dan pola pertumbuhan larva lobster 
air tawar. 
 Berdasarkan hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan bahwa perbedaan 

perlakuan kombinasi glukosa dan asam amino tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang maupun bobot lobster air tawar. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan rata-rata antar perlakuan, 
variasi yang dihasilkan masih berada dalam rentang yang dianggap tidak 
signifikan secara statistik. 
C. Percepatan Molting 
 Hasil pengamatan percepatan molting lobster air tawar dengan pemberian 
glukosa dan asam amino dapa dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Percepatan Molting 

Perlakuan Rata-rata 

A : Glukosa 100 ppm + A. Amino 250 ppm 
 

1,6 

B : Glukosa 150 ppm + A. Amino 200 ppm 
 

1,3 

C : Glukosa 200 ppm + A. Amino 150 ppm 
 

1,8 

D : Glukosa 250 ppm + A. Amino 100 ppm 1,4 
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 Kombinasi glukosa dan asam amino pada perlakuan A memberikan 
keseimbangan nutrisi yang optimal dalam mendukung proses ecdysis (molting). 

Glukosa berperan sebagai sumber energi utama yang dibutuhkan dalam sintesis 
kitin dan aktivitas metabolik selama pergantian eksoskeleton, sementara asam 
amino berfungsi sebagai penyusun utama protein dan jaringan baru pasca-
molting. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan erat antara frekuensi 
molting dengan peningkatan panjang tubuh tubuh lobster air tawar (Cherax 
quadricarinatus). Menurut Gunarto et al. (2021), frekuensi molting yang tinggi 
berkorelasi positif dengan pertumbuhan panjang karena eksoskeleton yang kaku 
membatasi ekspansi tubuh, sehingga molting menjadi syarat utama untuk 
tumbuh. 
 Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa pemberian 
kombinasi glukosa dan asam amino tidak memberikan pengaruh signifikan 
(P>0,05) terhadap percepatan molting. 
D. Kualitas Air 

 Hasil pengamatan kualitas air lobster air tawar dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Parameter Kualitas Air 
Table 4. Water Quality Parameters 

Parameter Kualitas Air Kisaran 

pH 7,15 - 8,88 
Suhu 23,4 – 29,7 

 
 Pada penelitian ini kisaran tersebut sebagian besar masih termasuk dalam 
zona aman untuk mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva, 
mengingat toleransi ideal perairan tawar berkisar antara 7,0–8,5. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kondisi pH di atas 8,5 dapat meningkatkan 
risiko stres osmoregulasi dan menurunkan survival larva akibat meningkatnya 
toksisitas senyawa nitrogen seperti amonia (Ani et al., astiyani). 
 Adapun kisaran suhu yang diperoleh sejatinya masih termasuk dalam 
ambang toleransi fisiologis Cherax quadricarinatus, dengan suhu optimal yang 
dicatat pada 28 °C, di mana laju pertumbuhan harian dan survival larva tercatat 
paling tinggi (Iriana et al., 2016). 
 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
pertumbuhan panjang mutlak dan percepatan molting larva lobster air tawar 
dengan nilai tertinggi dihasilkan pada perlakuan A dengan dosis Glukosa 100 ppm 
+ Asam Amino 250 ppm dan pertumbuhan berat mutlak tertinggi dihasilkan pada 
perlakuan C dengan dosis Glukosa 200 ppm + Asam Amino 150 ppm.  
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